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Abstrak
 

Tesis ini menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan gagalnya Amerika Serikat dalam

mengimplementasikan Peta Jalan Damai dalam konflik Israel-Palestina. Hal ini menjadikan kepemimpinan

Amerika Serikat sebagal mediator dalam berbagai perundingan damai di Timur Tengah kembali menemui

kegagalan.

 

Tema ini sangat menarik bagi penulis karena sepanjang sejarah konflik yang telah berlangsung Iebih dari

setengah abad ini, Amerika Serikat selalu berkeinginan menjadi pendamai. Hai ini teriihat pada 1918-1919

(masa Presiden Wilson), telah menjadi peristiwa pertama intervensi politik Amerika Serikat ke Timur

Tengah, berkenaan dengan pembagian Imperium Usmaniyah. Sehingga sampai saat ini dalam setiap politik

Iuar negerinya Amerika Serikat tidak pernah menghilangkan perhatiannya terhadap kawasan Timur Tengah

termasuk dalam proses perdamaian Israel-Palestina.

 

Tesis ini diawali dengan menggambarkan sejarah konflik Israel-Palestina, perundingan damai yang pernah

dilakukan hingga pada Peta Jalan Damai, serta pengaruh politik Amerika Serikat di Timur Tengah

khususnya terhadap konflik Israel-Palestina. Namun penghambat yang menyebabkan kegagalan dari

impiementasi Peta Jalan Damai ini tidak tertepas dari faktor keberpihakan Amerika Serikat terhadap Israel

dikarenakan kuatnya loby Yahudi dan ketidaktegasan Amerika Serikat sendiri. Disamping itu faktor-faktor

lain yang ikut mempengaruhi adaiah sengketa mengenai kepemilikan dan batas wilayah, meningkatnya aksi

kekerasan dan aksi pro dan kontra dalam pemerintahan kedua belah pihak yang bertikai.

 

Dalam menjelaskan peran kepemimpinan Amerika Serikat dalam konflik Israel-Palestina pada Peta Jalan

Damai penulis menggunakan teori dari John P.Lovell mengenai Leadership Strategy berdasarkan kapabilitas

suatu negara dalam melaksanakan politik luar negeri disamping itu penulis juga merasa perlu menggunakan

teori dari Vincent Ferraro and Ruth C. Lawson tentang teori Hegemonic Stability mengenai syarat status

dominan tunggal untuk bisa menjadi hegemon di suatu kawasan. Peran Amerika menjadi mediator utama

dalam konflik Israel-Palestina, penulls menggunakan teori dari Marvin C. Ott tentang peran dari intervensi

pihak ketiga. Sedangkan mengenai pengkategorian penyebab dari konflik yang berlangsung, penults

berupaya memaparkan teori dari K.J. Hoisti yang menyebutkan bahwa konflik antara Israel-Palestina

dikategorikan kepada konflik terotoriai terbatas, konflik yang diakibatkan oleh suatu negara untuk

memepertahankan hak mereka dan konflik karena imperialisme terbatas.

 

Penelitian dalam tesis ini, penulis menggunakan metode deskriptif yang fazimnya disebut juga dengan

deskriptif analisis. Data yang berhasil diperoleh lebih dominan beresal dari data sekunder.
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Hasil dan penelitian menunjukkan bahwa faktor keberpihakan dari Amerika Serikat terhadap Israel

merupakan faktor dominan yang bisa dikategorikan kepada faktor internal yang menjadi penyebab

utamagagalnya kepemimpinan Amerika Serikat dalam implementasi Peta Jalan Damai disamping faktor

eksternal lain: sengketa mengenai kepemilikan dan batas wilayah; meningkatnya aksi kekerasan; serta aksi

pro dan kontra dalam pemerlntahan kedua belah pihak yang juga ikut mempengaruhi.


